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ABSTRAK 

 

Nahami, 190104030220. Manajemen Rumah Tahfizh Al-Ma’arif Banjarmasin 

Dalam Memberantas Buta Aksara Al-Qur’an Pada Santri dan 

Santriwati. Skripsi, Pembimbing I Dr. H. M Abduh Amrie, M.A, 
Pembimbing II Devi Noviyanti, SE, MM Program Studi Manajemen 

Dakwah, Fakultas Dakwah dan Ilmu Komunikasi, UIN Antasari 

Banjarmasin. 2025 

 

Kata Kunci: Manajemen, Rumah Tahfizh, Buta Aksara Al-Qur’an 

 

Banyak faktor yang menjadi penyebab anak-anak yang ada di Rumah 

Tahfizh Al-Ma’arif tidak bisa membaca Al-Qur’an diantaranya adalah kondisi 

ekonomi orang tua yang tidak memadai sehingga tidak bisa menyekolahkan anak, 

kurangnya perhatian kepada anak dalam hal belajar agama seperti anak-anak yang 

diberikan tugas dari sekolah untuk menghafal tetapi tidak dihafalkan lagi di rumah 

karena tidak ada bimbingan orang tua di rumah dengan alasan keterbatasan waktu 

yang dimiliki orang tua, serta kurangnya pemahaman orang tua itu sendiri terhadap 

baca tulis Al-Qur’an sehingga tidak bisa mengajarkan Al-Qur’an kepada anak-

anak, memiliki sifat pemalu kurangnya rasa percaya diri pada anak,rasa malas, 

merasa putus asa tidak adanya pencapaian dari proses belajar mengajar, mudah 

tersinggung, faktor lingkungan sekitar anak, faktor perubahan zaman yang semakin 

canggih, faktor-faktor tersebut juga yang menjadi penghambat bagi Rumah Tahfizh 

Al-Ma’arif Banjarmasin untuk Memberantas Buta Aksara Al-Qur’an pada Santri 

dan Santriwati. 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui  manajemen Rumah Tahfizh 

Al-Ma’arif Banjarmasin dalam memberantas buta aksara Al-Qur’an serta peluang 

dan tantangannya dalam memberantas buta aksara Al-Qur’an melalui manajemen 

Rumah Tahfizh Al-Ma’arif Banjarmasin. 

Metode yang digunakan penulis dalam penelitian ini adalah metode 

penelitian kualitatif, dengan jenis penelitian kualitatif deskriptif. Penulis 

mengumpulkan data dalam penelitian ini menggunakan Observasi, wawancara, dan 

dokumentasi. Subjek dalam penelitian ini adalah Ustadz Akhmad Faisal selaku 

Pimpinan, dan Ustadz M. Jaya Alfianur selaku pengajar sekaligus pimpinan cabang 

Rumah Tahfizh Al-Ma’arif Banjarmasin. Untuk objek penelitian ini adalah 

Manajemen Rumah Tahfizh Al-Ma’arif dalam Memberantas Buta Aksara Al-

Qur’an Pada Santri dan Santriwati. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa manajemen yang ada di Rumah 

Tahfizh Al-Ma’arif Banjarmasin sudah sesuai dengan tahapan yang idealnya 
dirancang. Semua itu meliputi, perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan dan 

pengawasan. Untuk tantangan di Rumah Tahfizh Al-Ma’arif Banjarmasin secara 

umum meliputi faktor lingkungan, keluarga, sekolah, kenakalan remaja, gadget, 

anak secara personal. Sementara peluang yang muncul ialah, adanya sekolah, 

sarana dan prasarana yang mencukupi dan manajemen yang baik. 
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KATA PENGANTAR 

ِ بِسْمِ اللّهِٰ الرَّحْْهنِ الرَّحِيْم
مَوْلهنَا  اَلْْمَْدُ للّهِٰ رَبِٰ العَالَمِيَْْ وَالصَّلاةَُ وَالسَّلَامُ عَلىَ اَشْرَفِ اْلأنَبِْيَاءِ وَالْمُرْسَلِيَْْ سَيِٰدِناَ وَ 

وَصَحْبِهِ اَجَْْعِيَْْ، امََّا بَ عْد مَُُمَّدٍ وَعَلَى اهلهِِ   ُ
Dengan mengucap syukur alhamdulillah, segala puji hanya Allah Swt., yang 

dengan limpahan rahmat, taufiq, hidayah dan ‘inayah-Nya, sehingga peneliti dapat 

menyelesaikan penelitian skripsi yang berjudul “Manajemen Rumah Tahfizh Al-

Ma’arif Banjarmasin Dalam Memberantas Buta Aksara Al-Qur’an Pada Santri dan 

Santriwati”. Shalawat juga salam tidak lupa kita panjatkan kepada Nabi kita Nabi 

Muhammad Saw. Beserta keluarga, kerabat dan pengikut beliau hingga akhir 

zaman. penulis menyadari bahwa dalam penelitian skripsi ini tidak terlepas dari 

bantuan, bimbingan dan arahan serta motivasi dari semua pihak, sehingga peneliti 

dapat menyelesaikan penelitian skripsi ini. Oleh karena itu, penulis menyampaikan 

ucapan terimakasih setulus-tulusnya kepada:  

1. Bapak Dr. H. M Abduh Amrie, M. A, selaku dosen pembimbing I yang telah 

memberikan bimbingan dan arahan, masukan, motivasi serta koreksi hingga 

terselesaikannya penelitian dan penyusunan skripsi ini. 

2. Ibu Devi Noviyanti, SE, MM selaku dosen pembimbing II yang telah 

memberikan bimbingan, arahan, masukan, motivasi serta koreksi hingga 

terselesaikannya penelitian dan penyusunan skripsi ini. 

3. Para dosen Fakultas Dakwah dan Ilmu Komunikasi UIN Antasari Banjarmasin 

yang telah memberikan ilmu pengetahuan selama peneliti berkuliah di Fakultas 

Dakwah dan Ilmu Komunikasi UIN Antasari Banjarmasin 

4. Seluruh staf administrasi Fakultas Dakwah dan Ilmu Komunikasi yang juga 

banyak membantu pelayanan administrasi selama kuliah hingga penyusunan 

skripsi ini. 

5. Bapak Dr. Saifuddin, M. Ag, selaku Kepala Perpustakaan UIN Antasari 

Banjarmasin dan staf yang telah memberikan layanan kepada penulis. 
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6. Kepada Ustadz Ahkmad Faisal selaku Pimpinan Rumah Tahfizh Al-Ma’arif 

Banjarmasin yang telah memberikan izin untuk mengadakan penelitian. 

7. Ayah dan Ibu yang telah memberikan doa, cinta dan semangat selama 

penulisan Proposal ini 

8. Semua pihak yang turut membantu dan bekerjasama dalam penyusunan skripsi 

ini yang tidak mungkin disebutkan satu persatu.  

Semoga Allah swt. melimpahkan Rahmat dan karunia-Nya kepada mereka 

dan mencatatnya sebagai kebaikan dengan pahala yang berlipat ganda. Penulis 

berharap semoga tulisan ini dapat bermanfaat dan menjadi amal ibadah disisi-Nya. 

 

Banjarmasin, 17 Rajab 1446 H  

17 Januari 2025 M 
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TRANSLITERASI ARAB-INDONESIA 

 Th : ط .A 16 : ا .1

 Zh : ظ .B 17 : ب  .2

 ' : ع .T 18 : ت  .3

 Gh : غ .Ts 19 : ث  .4

 F : ف .J 20 : ج .5

 Q : ق .H 21 : ح .6

 K : ك .Kh 22 : خ .7

 L : ل .D 23 : د .8

 M : م .Dz 24 : ذ .9

 N : ن .R 25 : ر .10

 W : و .Z 26 : ز .11

 H : ه .S 27 : س  .12

 ` : ء .Sy 28 : ش .13

 Y : ي .Sh 29 : ص .14

 Dh : ض .15
  

 

1. Vokal 

Vokal dalam bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari 

vokal tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. Vokal tunggal 
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memiliki ketentuan alih aksara sebagai berikut.  

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan 

  َ  
a Fathah 

  ِ 
i Kasrah 

  ُ 
u Dhammah 

Vokal Kata sandang: Contoh:  الرجال)) al-rijâl bukan ar-rijâl, (الديوان) al-

diwân bukan ad- diwân. 

Syiddah: Misalnya, kata (الضرورة) kata tidak ditulis adh-dharûrah 

melainkan al-dharûrah, demikian seterusnya. 

Vokal rangkap memiliki ketentuan alih aksara sebagai berikut. 

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan 

 i a dan i يَ   

 u a dan u و َ    

 

2. Vokal Panjang 

Ketentuan alih aksara vokal panjang (mad), yang dalam bahasa Arab 

dilambangkan dengan harakat dan huruf, yaitu: 

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan 

 â a dengan topi di atas بَ 

 î i dengan topi di atas بِ 

 û u dengan topi di atas بوُ 

 

3. Kata Sandang  

Kata sandang, yang dalam sistem aksara Arab dilambangkan dengan huruf, 

yaitu dialih aksarakan menjadi huruf /l/, baik diikuti huruf syamsiyah maupun huruf 
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kamariah. Contoh: al-rijâl bukan ar-rijâl, al-dîwân bukan ad-dîwân. 

4. Syiddah (Tasydid) 

Syiddah atau tasydîd yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan 

sebuah tanda (ّـــ) dalam alih aksara ini dilambangkan dengan huruf, yaitu dengan 

menggandakan huruf yang diberitanda syiddah itu. Akan tetapi, hal ini tidak berlaku 

jika huruf yang menerima tanda syiddah itu terletak setelah kata sandang yang 

diikuti oleh huruf-huruf syamsiyah. Misalnya, kata (الضرورة) tidak ditulis ad-

dharûrah melainkan al-dharûrah, demikian seterusnya. 

5. Ta Marbûthah 

Berkaitan dengan alih aksara ini, jika huruf ta marbûthah terdapat pada 

kata yang berdiri sendiri, maka huruf tersebut dialihaksarakan menjadi huruf /h/ 

(lihat contoh 1 di bawah). Hal yang sama juga berlaku jika ta marbûthah tersebut 

diikuti oleh kata sifat (na'at) (lihat contoh 2). Namun, jika huruf ta marbûthah 

tersebut diikuti kata benda (isim), maka huruf tersebut dialihaksarakan menjadi 

huruf/t/ (lihat contoh 3).  

No. KataArab AlihAksara 

 Tharîqah طرَيِقَة 1

سْلَامِيَّة الْْاَمِعَة  2  Al-Jâmî’ah al-Islâmiyyah الِْْ

 Wahdah al-Wujûd وَحْدَة الْوُجُوْد 3

6. Huruf Kapital  

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam 

alih aksara ini huruf kapital tersebut juga digunakan, dengan mengikuti ketentuan 

yang berlaku dalam ejaan Bahasa Indonesia, antara lain untuk menuliskan 

permulaan kalimat, huruf awal nama tempat, nama bulan, nama diri, dan lain-lain. 

Jika nama diri didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf 

kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal atau kata 

sandangnya. Contoh: al-Ghazali bukan Al-Ghazali, al-Banjari bukan Al-Banjari. 

Beberapa ketentuan lain dalam PUEBI sebetulnya juga dapat diterapkan 

dalam alih aksara ini, misalnya ketentuan mengenai huruf cetak miring (italic) 
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atau cetak tebal (bold). Jika menurut PUEBI, judul buku itu ditulis dengan cetak 

miring, maka demikian halnya dalam alih aksaranya, demikian seterusnya. 

Berkaitan dengan penulisan nama, untuk nama-nama tokoh yang berasal 

dari Nusantara sendiri, disarankan tidak dialihaksarakan meskipun akar katanya 

berasal dari bahasa Arab. Misalnya ditulis Abdussamad al-Palimbani, tidak 

‘Abdal-Samad al-Palimbânî; Nuruddin al-Raniri, tidak Nûral-Dîn al-Rânîrî. 

7. Cara Penulisan Kata 

Setiap kata, baik kata kerja (fi‘l), kata benda (isim), maupun huruf (harf) 

ditulis secara terpisah. Berikut adalah beberapa contoh alih aksara atas kalimat-

kalimat dalam Bahasa Arab. 

Aksara Arab Alih Aksara 

 dzahaba al-ustâdzu ذَهَبَ الْأُسْتَاذُ 

 tsabata al-ajru الْأَجْرُ ثَ بَتَ 

 al-harakah al-‘ashriyyah الْْرَكََةالْعَصْريَِّة 

الل   asyhadu an lâ ilâha illa Allâh أَشْهَدُ أَنْ لََإلِهَ إِلََّ

 mawlânâ Malik al-Shâlih مَوْلََنَامَلِك الصَّالِح

 yu’tsirukum Allâh يُ ؤْثرِكُُمُ الل 

 al-mazhâhir al-‘aqliyyah الْعَقْلِيَّةالْمَظاَهِرِ 

 ’hub al-istithlâ حُبُّ الِْسْتِطْلَاع 

 al-mâddah al-mashnû’ah min al-hayawân الْمَادَّة الْمَصْنُ وْعَة مِنَ الْْيََ وَان

 tharf al-‘ayni طرَْفُ الْعَيْْ 

 al-musâhamah الْمُسَاهََةَ 

 man salaka tharîqan مَنْ سَلَكَ طرَيِْ قًا 
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